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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bagian hasil dan

pembahasan maka, kesimpulan dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai

berikut:

1) Karakteristik individu pedagang warung makan kaki lima di Kota Timika

sebagian besar berumur 34 – 51 tahun, semua pedagang warung makan

kaki lima Kota Timika berasal dari luar Provinsi Papua dan Papua Barat

dimana didominasi dari Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur.

Tingkat pendidikan formal pedagang warung makan kaki lima Kota

Timika sebagian besar bertamatan SMA (Sekolah Menengah Atas), dan

jumlah tanggungan keluarga seorang pedagang rata-rata 4-6 orang anggota

keluarga.

2) Perilaku wirausaha pedagang warung makan kaki lima di Kota Timika

terdiri dari: Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan. Perilaku wirausaha

mempunyai rata-rata jumlah hitung 114 persen yang tergolong dalam

kategori sedang, dengan hasil 76 persen atau 76 responden. Pengetahuan

wirausaha mempunyai rata-rata hitung 17 persen yang tergolong dalam

kategori sanggat tinggi, dengan hasil 75 persen atau 75 responden. Sikap

wirausaha mempunyai rata-rata hitung 54 persen yang tergolong dalam

kategori sedang, dengan hasil 66 persen atau 66 responden. Keterampilan
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wirausaha mempunyai rata-rata hitung 43 persen yang tergolong dalam

kategori rendah, dengan hasil 53 persen atau 53 responden.

3) Hubungan antara karakteristik pedagang warung makan terhadap perilaku

wirausaha pedagang warung makan kaki lima di Kota Timika dibagi

menjadi dua bagian yaitu, hubungan antara karakteristik individu terhadap

perilaku wirausaha dan hubungan antara karakteristik usaha terhadap

perilaku wirausaha. Tidak adanya hubungan antara umur terhadap perilaku

wirausaha, pengetahuan wirausaha, sikap wirausaha, tetapi berhubungan

dengan keterampilan wirausaha. Asal daerah 100 persen berasal dari luar

Papua dan Papua Barat. Adanya hubungan antara tingkat pendidikan

terhadap perilaku wirausaha, pengetahuan wirausaha, keterampilan

wirausaha, tetapi tidak berhubungan dengan sikap wirausaha. Tidak

adanya hubungan antara tanggungan keluarga terhadap pengetahuan

wirausaha, tetapi berhubungan dengan sikap wirausaha, keterampilan

wirausaha, dan perilaku wirausaha. Tidak adanya hubungan antara lama

berdagang terhadap pengetahuan wirausaha, sikap wirausaha, tetapi

berhubungan dengan keterampilan wirausaha, dan perilaku wirausaha.

Hubungan antara pendapatan terhadap pengetahuan dan perilaku

wirausaha, namun tidak berpengaruh pada sikap dan keterampilan

wirausaha.
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5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

1) Diperlukanlah regenerasi usaha dari pedagang lama ke pedagang baru

yaitu mereka yang menjadi anggota keluarga, kerabat ataupun saudara

yang berusia produktif dibawah 34 tahun. Regenerasi ini mampu

meningkatkan produktifitas penjualan dan juga pertumbuhan pelaku usaha

baru.

2) Regenerasi usia produktif serta pertumbuhan usaha baru perlu didukung

oleh peran aktif pemerintah daerah dalam melakukan pembinaan,

pelatihan atau seminar serta pengembangan usaha agar pedagang mampu

meningkatkan keterampilan mencatat transaksi jual beli dan mengelola

keuangan.

3) Pembelajaran tersebut harus dilakukan terus menerus. Oleh karena itu

seluruh pedagang senantiasa mengevaluasi hasil, baik kedalam dan

keluar, sehingga mampu menciptakan solusi terbaik bagi perkembangan

usaha mereka serta untuk selalu berinovasi memberikan nilai tambah

kepada setiap detail produk dan layanan kepada pelanggan.

4) Penelitian selanjutnya, peneliti perlu mengkaji lagi hubungan antara

perilaku wirausaha terhadap karakteristik pedagang dengan adanya

penambahan alat analisis, tempat penelitian, dan penambahan jumlah

responden.
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